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ABSTRAK

Afridos Fitri/2011 : Tradisi Manjanguak Mantah dan Manjanguak Masak
dalam Upacara Kematian (Studi di Nagari Lunto
Kecamatan Lembah Segar Kota Sawahlunto).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masyarakat yang keberatan dengan
adanya tradisi manjanguak mantah dan manjanguak masak dalam upacara
kematian. Dalam hal ini kedudukan ekonomi masyarakat di Nagari Lunto tidak
sesuai dengan tradisi yang sudah diterapkan. Oleh sebab itu penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan tradisi manjanguak mantah dan
manjanguak masak, mengungkapkan makna yang terkandung dalam manjanguak
mantah dan manjanguak masak serta mengetahui tanggapan masyarakat terhadap
tradisi manjanguak mantah dan manjanguak masak yang sudah ada sejak dahulu.

Jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian ini
dilakukan di Nagari Lunto Kecamatan Lembah Segar Kota Sawahlunto.
Pemilihan informan dengan teknik snowball sampling dan purposive sampling.
Jenis data terdiri dari data primer dan data sekunder, yang dikumpulkan melalui
observasi dan wawancara. Uji keabsahan data menggunakan trianggulasi. Teknik
analisis data melalui cara reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan
dan Verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi manjanguak mantah dan
manjanguak masak adalah rangkaian upacara kematian yang dilakukan pada
manujuah hari ( 7 ), manduo kali tujuah (14 hari), ma ampek puluah hari (40
hari), dan manyaratuih hari (100 hari) setelah kematian. Proses pelaksanaan
tradisi manjanguak mantah dan manjanguak masak dilakukan pada hari ke-14
setelah kematian. Tradisi manjanguak mantah dan manjanguak masak memiliki
makna yaitu untuk menjalin tali silaturrahmi supaya tidak terputus, sebagai ajang
memberi dan menerima antara satu sama lain, dan tolong menolong sesama
makhluk sosial. Adanya tradisi manjanguak mantah dan manjanguak masak
menyebabkan tingginya rasa kebersamaan dan tolong menolong antar masyarakat
dan tidak ada lagi perbedaan dalam masyarakat sehingga menyebabkan tradisi ini
tetap bertahan dalam kehidupan masyarakat Nagari Lunto.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam banyak masyarakat dan suku bangsa di dunia, kematian
merupakan peristiwa penting yang memutuskan hubungan lahiriah dengan
seseorang. Menurut Koentjaraningrat (1990 : 134) terputusnya hubungan lahiriah
tersebut menjadi pendorong munculnya pranata sosial dalam masyarakat yang
berhubungan dengan peristiwa kematian. Pada umumnya agama menganjurkan
untuk menyelenggarakan kegiatan yang berhubungan dengan seseorang yang

meninggal tersebut dalam kelompok sosial yang ditinggalkannya.

Pranata sosial yang dikembangkan dalam masyarakat itu menjadi
menarik jika dilihat adanya perbedaan-perbedaan yang belum diketahui oleh
banyak kalangan di luar kelompok sosial atau masyarakat tersebut. Menurut
Ariyono, suryono (1985) menjelaskan upacara kematian memiliki ciri-ciri
tersendiri antara satu suku bangsa dengan suku bangsa lainnya. Sebagai contoh, di
Bali ada upacara kematian yang disebut dengan Ngaben, (Lussiana (2009)).
Upacara Ngaben tersebut menjadi salah satu atraksi budaya di Bali, dan di Tanah
Toraja terdapat pula upacara kematian yang disebut Rambu Solo, (Rotua (2009)).
Upacara kematian sudah menjadi tradisi dalam banyak masyarakat dan
kebudayaan. Tradisi merupakan perwujudan budaya yang sangat penting yang
dapat diekpresikan dalam kebiasaan-kebiasaan yang tidak tertulis, pantangan-

pantangan dan sanksi-sanksi. Tradisi juga merupakan kebiasaan turun temurun



sekelompok masyarakat berdasarkan nilai-nilai budaya masyarakat yang

bersangkutan.

Adapun upaya dari masyarakat untuk mempertahankan kebiasaan itu
karena bagi mayarakat tersebut masih relevan dan menjadi kebutuhan bagi
masyarakatnya. Namun, kebiasaan tersebut dapat juga ditinggalkan karena tidak

lagi dijalankan oleh masyarakatnya.

Sebagai sistem budaya tradisi merupakan suatu sistem yang menyeluruh
yang terdiri dari cara-cara dan aspek pemberian arti terhadap ajaran, ritual, dan
lainnya, dari manusia yang mengadakan tindakan antara satu manusia dengan
manusia lainnya. Begitu juga dengan masyarakat Minangkabau, mereka juga
mempunyai tradisi yang beranekaragam. Keanekaragaman tradisi masyarakat
Minangkabau salah satu diantaranya terdapat di Nagari Lunto Kecamatan Lembah
Segar Kota Sawahlunto yaitu tradisi yang berhubungan dengan kematian.
Masyarakat Nagari Lunto masih menganggap penting upacara kematian. Mereka
masih melakukan upacara kematian sesuai dengan aturan-aturan dan nilai-nilai
budaya masyarakat setempat. Sehingga, tradisi tersebut diduga mempunyai makna

bagi masyarakat yang melaksanakannya.

Dalam upacara kematian di Nagari Lunto terdapat rentetan kegiatan yang
harus dijalankan oleh warga, mulai dari memandikan mayat, mengafani, prosesi
pemakaman dan sampai acara setelah pemakaman. Masyarakat Nagari Lunto dan
masyarakat Minangkabau pada umumnya, apabila ada keluarga, kerabat, sanak
kemenakan dan lainnya menghadapi musibah kematian, maka orang-orang yang

ditinggalkan akan bergotong-royong menyelenggarakan upacara kematian



tersebut. Para kerabat akan hadir secara bersama-sama untuk menyelenggarakan
pemakaman jenazah. Setelah jenazah dimakamkan, keluarga yang ditinggal
melaksanakan upacara yang sudah sejak dahulu dilakukan oleh masyarakat
Nagari Lunto, seperti manamaik (hari pertama), manigo hari (3 hari), manduo kali
tujuah (14 hari), ma ampek puluah hari (40 hari), dan manyaratuih hari (100
hari). Di Nagari Lunto, terhitung sejak jenazah dikuburkan, masyarakat
melakukan tahlilan selama tiga hari berturut-turut di rumah duka. Kemudian duo
kali tujuah terhitung sejak jenazah dikuburkan, dan dilaksanakan pula tradisi
Manjanguak Mantah dan Manjanguak Masak dalam rangkaian upacara kematian

yang dimaksud.

Pada umumnya, jika masyarakat menghadapi sesuatu kematian,
dilakukan berbagai aktivitas-aktivitas. Aktivitas tersebut dikembangkan secara
tradisional. Sehingga, menjadi adat istiadat masyarakat setempat dan sulit untuk
ditinggalkan. Hal ini karena masyarakat mempunyai perbedaan dalam memahami
upacara adat tersebut. Suatu upacara dianggap penting oleh suatu masyarakat dan
kebudayaan belum tentu penting bagi masyarakat dan kebudayaan lain, bisa saja

bagi mereka tidak berarti sama sekali sehingga tidak diberlakukannya upacara.

Tradisi Manjanguak Mantah merupakan rangkaian upacara kematian
yang dilakukan pada manujuah hari ( 7 ), manduo kali tujuah (14 hari), ma ampek
puluah hari (40 hari), dan manyaratuih hari (100 hari) setelah kematian. Dalam
penelitian ini diartikan sebagai aktivitas individu yang datang ke rumah duka
dengan membawa bahan makanan yang mentah berupa beras, telur ayam, kelapa,

teh, gula, kopi yang digunakan untuk kegiatan manujuah hari, duo kali tujuah



hari, ampek puluah hari sampai manyaratuih hari. Kegiatan ini disebut dengan
tradisi manjanguak mantah. Peralatan tersebut dimasukkan ke dalam bakul
kemudian diantarkan secara adat ke rumah duka untuk dimanfaatkan dalam

upacara kematian ke-14 di rumah duka.

Tradisi manjanguak masak adalah pemberian makanan yang sudah diolah
atau sudah dimasak dari pihak bako kepada keluarga almarhum berupa nasi,
ayam, ikan, telur, kue, agar-agar dan jenis makanan tradisional lainnya. Dalam
konteks ini bako membawa makanan yang sudah dimasak (siap untuk disajikan)
ke rumah duka. Setelah tiba di rumah duka makanan itu diserahkan kepada pihak
duka. Kemudian bawaan pihak bako dan masakan yang berasal dari orang yang
datang Manjanguak Mantah, dihidangkan untuk dimakan bersama. Sebelum
makan terlebih dahulu dilakukan doa bersama yang ditujukan untuk orang yang

meninggal, keluarga duka, dan orang yang hadir dalam upacara tersebut.

Tradisi ini telah melekat dalam kehidupan masyarakat Nagari Lunto
dimana masyarakat harus mengikuti tradisi ini. Masyarakat mau tidak mau harus
ikut dalam tradisi ini, apabila ada masyarakat atau pihak bako yang tidak ikut
dalam tradisi ini maka masyarakat lain akan menyindir hal tersebut. Hal ini
menjadi suatu problema karena masyarakat Nagari Lunto tidak semuanya
memiliki kemampuan ekonomi yang cukup. Bagi mereka yang tidak memiliki
uang dan bahan-bahan untuk diberikan kepada keluarga almarhum tersebut
terpaksa meminjam uang kepada tetangga demi menutup malu apabila tidak

mengikuti tradisi manjanguak mantah dan tradisi manjanguak masak.



Dalam observasi awal yang penulis lakukan kepada beberapa masyarakat
Nagari Lunto Kota Sawahlunto yaitu di rumah Onda Nian yang saat itu sedang
melaksanakan manduo kali tujuah (14 hari) terungkap bahwa untuk mengikuti
tradisi majanguak mantah dan manjanguak masak masyarakat merasa terbebani.

Seperti diungkapkan oleh Utiah Rani sebagai berikut:

“Dalam saminggu ko a, utiah lah tigo kali poi
manjanguak mantah ka rumah ughang kamatian, poniang lo
utiah dek e tu tapaso maminjam bagheh lai ka rumah
sabalah, kalau ndak poi wak sogan lo, apolo kecek ughang
beko”.

Menurut hasil wawancara di atas mengatakan bahwa dalam satu minggu
ini, sudah tiga kali Utiah pergi manjanguak mantah ke rumah kematian, waktu
itu sempat pusing kepala Utiah, karena tidak ada lagi persediaan yang dimiliki,
terpaksa meminjam beras kepada tetangga sebelah, kalau tidak pergi ke rumah

orang kematian itu, apa kata orang nanti. ( wawancara pada tanggal, 11 April

2014)

Demikian juga diungkapkan oleh Onda Inek yang melakukan

Manjanguak Masak ke rumah Mintuo.

“wakotu onda manjanguak masak nan kapatang tu,
untuak mamboli nan kadimasak tu, taposo bautang dibalai,
di tompek langganan biaso e. Pitih yang ditangan ndak ado
do”.

Menurut hasil wawancara di atas Onda Inek mengatakan bahwa waktu
manjanguak masak kemaren, untuk membeli perlengkapan yang akan dibawa,
saya melakukan pinjaman di pasar di tempat langganan biasanya. Uang tidak ada

ditangan. (wawancara pada tanggal, 11 April 2014).



Berdasarkan hasil wawancara di atas, terlihat untuk pergi Manjanguak
Mantah ada warga meminjam kepada tetangga. Pinjaman tersebut berupa beras
kepada tetangga kerena persediaan dana yang tidak mencukupi. Ini semua
bertujuan untuk memperlihatkan kepada keluarga duka, kalau mereka merupakan
keluarga yang berada atau mampu. Hal ini tergambar seperti yang diungkapkan

oleh Mariana.

“Kalo ndak mambawo pambawoan ko, malunyo ko
yang ndak tahan a, beko nyo otaan awak beko tu ma, kalo
ndak nyo sindie-sindie awak di tampek kamatian tu dek
urang yang ado disinan . Soal e ambo pernah di modean tu
dek urang, wakatu poi manjanguak”.

Menurut hasil wawancara diatas yaitu : kalau tidak membawa
pembawaan, nanti kita malu sama orang lain, nanti kita dibicarakan, atau mereka
berikan sindiran kepada kita. Saya pernah mengalami seperti itu. (wawancara

pada tanggal, 11 April 2014 ).

Berdasarkan penuturan di atas terlihat begitu pentingnya pembawaan
yang dibawa ke rumah duka, untuk menghindari perkataan-perkataan yang
menyindir yang tidak enak didengar, seperti bisa saja dikatakan pelit. Pada
dasarnya jumlah barang bawaan tidak ditentukan, namun karena merasa segan
terhadap keluarga duka, ataupun orang yang berada di rumah kematian, maka
pembawaan untuk manjanguak diusahakan seada mungkin. Semua ini bertujuan
memperlihatkan kepada keluarga duka dan tamu yang datang kalau mereka

mampu dan orang yang berada di tengah-tengah masyarakat.

Makna pembawaan pada waktu manjanguak merupakan sebagai bentuk

kepedulian terhadap keluarga duka seperti yang diungkapkan Bapak Bagindo



Sutan““bajalan babuah batih, malenggang babuah tangan (berjalan berbuah betis,
melenggang berbuah tangan). Tegasnya orang yang manjanguak tersebut akan

merasa malu apabila datang dengan tangan kosong.

Tradisi ini sudah ada dari nenek moyang terdahulu. Jadi dalam
masyarakat Nagari Lunto tradisi ini harus dijalankan. Mau tidak mau masyarakat
harus ikut dalam tradisi ini, apabila ada masyarakat atau pihak bako yang tidak
ikut dalam tradisi ini maka masyarakat lain akan menyindir hal tersebut. Karena
ini sudah menjadi adat istiadat Nagari Lunto. Ini merupakan bukti kita
menghormati ajaran nenek moyang terdahulu. Berdasarkan wawancara yang saya
lakukan dengan Ketua KAN Nagari Lunto yang bernama Bapak Irwan, beliau

mengatakan :

"Tradisi manjanguak ko harus wak lakukan tiok ado
urang maningga, wak harus manghargai nenek moyang
dulu. Walaupun ado urang yang ndak poi mandoa ko,
berarti nyo ndk manjunjung adat di Nagari ko. Kini kan lah
ado peraturan baru. Tiok ado acara kematian tiok urang
harus poi mandoa. pambawoan tu yo penting untuk
menghindari malu, tapi bawoklah sekedar yang ado di
rumah. yang penting poi untuak manjalin hubungan
silaturrahmi".

Tradisi manjanguak harus kita lakukan ketika ada orang meninggal. kita
harus menghargai nenek moyang terdahulu. apabila ada orang yang tidak
mengikuti acara ini berarti dia tidak menghargai adat istiadat di Nagari Lunto.
Sekarang sudah ada peraturan baru yang diberikan oleh ketua KAN yaitu harus
pergi acara manjanguak walaupun harus membawa sekedar yang ada di rumah.

untuk menjalin hubungan silaturrahmi. Jadi tidak ada lagi masyarakat yang



berhutang untuk membawa makanan ke rumah duka. ( wawancara pada tanggal

23 Me1 2014 ).

Beliau juga mengatakan bahwa untuk melaksanakan upacara kematian,
dibutuhkan persiapan yang matang. Dalam manjanguak mantah dan manjanguak
masak ini, diadakanlah musyawarah di rumah duka. Musyawarah tersebut dihadiri
oleh keluarga sesuku yang terdiri dari niniak mamak, amak-amak atau istri
mamak, anak cucu dan kemenakan, karib kerabat, tetangga, pemuda pemudi dan
lain-lain, mereka dipanggia seminggu sebelumnya untuk menghadiri pada hari

yang ditentukan.

Sebelum diadakan acara ini diadakan dulu musyawarah, dimana
musyawarah tersebut akan dibahas hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan
acara tersebut, seperti menentukan apakah kegiatan yang akan dilaksanakan, siapa
saja yang akan diundang atau dipanggia, membicarakan mengenai alat dan
perlengkapan yang dibutuhkan, membicarakan mengenai kapalo du'a dan
membicarakan mengenai kesepakatan kapan akan dilaksanakannya gotong royong
dalam penyambutan acara tradisi manjanguak tersebut, biasanya gotong royong

dilaksanakan tiga hari menjelang hari pelaksanaan upacara kematian.

Untuk menyambut upacara kematian, masyarakat melaksanakan gotong
royong. Gotong royong tersebut merupakan wujud dari kepedulian antar sesama
warga masyarakat. Gotong royong terbentuk dengan adanya interaksi sosial
masyarakat. Gotong royong dapat berarti suatu sikap atau kegiatan yang dilakukan
oleh warga masyarakat secara bekerja sama dan saling tolong menolong untuk

menyelesaikan suatu hal tertentu. Sikap gotong royong ini sangat berperan sekali



dalam melaksanakan upacara kematian. Rasa kebersamaan ini muncul, karena
adanya sikap sosial dari masing-masing individu untuk meringankan beban yang
sedang dipikul. Manfaat gotong royong antara lain, pekerjaan yang dilakukan akan
cepat selesai, tanpa terasa persaudaraan dan kebersamaan warga akan semakin erat

dan terciptanya kedamaian dan ketentraman dalam masyarakat.

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa dalam tradisi manjanguak
mantah dan manjanguak masak ini, keluarga menggelar makan bersama untuk
masyarakat. Jadi untuk melaksanakan upacara tersebut membutuhkan persiapan
dan perlengkapan. Tanpa adanya bantuan yang diberikan oleh karib kerabat atau
warga, kegiatan tidak akan berjalan dengan lancar, karena karib kerabat dan
tetangga yang datang ke rumah duka akan membantu mempersiapkan segala

sesuatunya yang berkaitan dengan pelaksanaan upacara kematian.

Upacara ini merupakan puncak dari upacara kematian di Nagari Lunto,
pada upacara ini keluarga menggelar makan bersama untuk seluruh masyarakat.
Dana minimal yang dibutuhkan untuk melaksanakan acara manjanguak berkisar
antara Rp. 1000.000, 2000.0000, 3.000.000. Dana ini diperlukan untuk membeli
berbagai keperluan yang dibutuhkan untuk acara tersebut. Misalnya membeli
perlengkapan masak, makanan yang biasa disajikan untuk adalah goreng ikan,
goreng ayam, gulai kambing, mie goreng, gulai toco, sambal lado, pergedel

kentang, lamang, goreng pisang, godok, godok pisang dan sebagainya.

Biaya tersebut tentu merupakan biaya yang sangat besar jika dilihat dari
segi perekonomian masyarakat di Nagari Lunto yang tergolong lemah. 75 %

masyarakat Nagari Lunto bekerja sebagai petani dengan penghasilan maksimal
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Rp. 400.000 per minggu atau berkisar Rp. 1.600.000 per bulan setiap orangnya
dan 25 % berprofesi lainnya. Oleh karena itu masyarakat yang mengalami
musibah kematian memerlukan bantuan dari keluarga dekat agar dapat tetap

melaksanakan upacara tradisi manjanguak mantah dan manjanguak masak ini.

Upacara yang akan dilaksanakan disesuaikan dengan kemampuan
ekonomi keluarga yang ditinggalkan. Jika keluarga duka berada pada golongan
ekonomi menengah ke atas, maka upacara yang akan dilaksanakan bersifat besar,
dan jika keluarga duka tidak memiliki cukup uang atau berada pada golongan
ekonomi menengah ke bawah, maka upacara yang dilaksanakan bersifat kecil.
Besar atau kecilnya upacara yang dilaksanakan dapat dilihat dari 3 hal yaitu jenis
hewan yang disembelih, makanan yang dihidangkan serta orang yang akan
dipanggia. Untuk yang bersifat besar, hewan yang disembelih biasanya adalah
sapi atau kerbau, sedangkan untuk yang tergolong menengah dan kecil, keluarga

duka menyembelih kambing atau hanya membeli beberapa kilogram daging.

Dari uraian di atas, itulah yang mendorong penulis untuk menarik minat
dan melakukan penelitian mengenai “Tradisi Manjanguak Mantah Dan
Manjanguak Masak Dalam Upacara Kematian Di Nagari Lunto, Kecamatan

Lembah Segar, Kota Sawahlunto”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut:

a. Mayarakat Nagari Lunto merasa terbebani dengan adanya tradisi

manjanguak mantah dan manjanguak masak.
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b. Masyarakat Nagari Lunto wajib melaksanakan tradisi ini untuk
menghindari malu karena tidak menjalankan tradisi yang sudah ada

sejak dahulu.

c. Masih ada sebagian masyarakat khususnya generasi muda yang
kurang mengetahui dan memahami makna yang terkandung dalam
tradisi manjanguak mantah dan manjanguak masak dalam upacara
kematian di Nagari Lunto, Kecamatan Lembah Segar, Kota

Sawahlunto.

d. Masyarakat nagari Lunto masih tetap mempertahankan tradisi
manjanguak mantah dan manjanguak masak dalam upacara kematian

di Nagari Lunto, Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto
C. Batasan Masalah

Berdasarkan identfikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah penulis ingin melihat bagaimana pelaksanaan tradisi
manjanguak mantah dan manjanguak masak di Nagari Lunto, Kecamatan Lembah

Segar, Kota Sawahlunto.
D. Rumusan Masalah

Mengingat luasnya cakupan yang digunakan dalam penyusunan
penelitian ini yakni acara kematian di Nagari Lunto, maka rumusan permasalahan

dalam penyusunan penelitian ini terbatas pada:
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a. Bagaimana pelaksanaan Tradisi Manjanguak Mantah dan Manjanguak
Masak dalam Upacara Kematian di Nagari Lunto, Kecamatan Lembah

Segar, Kota Sawahlunto.

b. Apa makna yang terkandung dalam tradisi Manjanguak Mantah dan
Manjanguak Masak dalam Upacara Kematian di Nagari Lunto,

Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto.

c. Bagaimana tanggapan masyarakat terhadap pelaksanaan tradisi
manjanguak mantah dan manjanguak masak dalam upacara kematian

di Nagari Lunto, Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto.
E. Fokus Penelitian

Penelitian ini lebih difokuskan kepada bagaimana pelaksanaan tradisi
manjanguak mantah dan manjanguak masak dalam upacara kematian di nagari

Lunto, Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto.
F. Tujuan Penelitian

Sebagai sebuah karya ilmiah, tujuan yang diharapkan dari penelitian ini

adalah:

a. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan tradisi manjanguak mantah dan
manjanguak masak dalam upacara kematian di Nagari Lunto,

Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto

b. Untuk mendeskripsikan makna yang terkandung dalam upacara
kematian di Nagari Lunto, Kecamatan Lembah Segar, Kota

Sawahlunto
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c. Untuk mendeskripsikan tanggapan masyarakat Nagari Lunto,
Kecamatan Lembah Segar, Kota Sawahlunto terhadap pelaksanaan
tradisi manjanguak mantah dan manjanguak masak dalam upacara

kematian.
G. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan oleh penulis dalam penyusunan karya

ilmiah ini adalah:
a. Secara Teoritis

1. Untuk mengembangkan teori dalam Ilmu Antropologi dan Hukum

Adat.

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti
selanjutnya, yang akan melakukan penelitian yang sama atau
sejalan dengan tradisi manjanguak mantah dan manjanguak

masak.
3. Untuk menambah khasanah ilmu tentang upacara kematian
b. Secara Praktis

1. Untuk menjadi masukan bagi masyarakat pendukung kebudayaan

dalam mempertahankan adat warisan budaya leluhurnya.

2. Bagi penulis, penelitian ini sangat berguna untuk menambah
wawasan dan tetap menghargai peninggalan tradisi nenek moyang

kita terdahulu.
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3. Memberi masukan kepada masyarakat Nagari Lunto, Kecamatan
Lembah Segar, Kota Sawahlunto tentang pelaksanaan tradisi

manjanguak mantah dan manjanguak masak



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan mengenai tradisi

manjanguak mantah dan manjanguak masak dalam upacara kematian (studi di

Nagari Lunto, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

a. Tradisi manjanguak mantah dan manjanguak masak memiliki beberapa

proses yang harus dilalui yaitu waktu pelaksanaan, tempat pelaksanaan,

perlengkapan yang dibawa ke rumah duka, persiapan sebelum pergi ke

rumah duka, berangkat ke rumah duka, berdoa, makan bersama dan

memberikan lemang.

1.

Waktu pelaksanaan dilakukan pada saat manduo kali tujuh (14 hari
setelah kematian), karena pada saat 14 hari ini suasana di rumah
duka tidak lagi larut dalam kesedihan atas meninggalnya salah
seorang anggota keluarganya.

Tempat pelaksanaan terlebih dahulu ditentukan tempat pelaksanaan
upacara 14 hari almarhum/almarhumah. Tempat upacara lazimnya
dilakukan di rumah anak perempuan, tetapi tidak tertutup pula
kemungkinan dilakukan di rumah anak laki-laki. Ini disebabkan anak
perempuan merupakan penerus garis keturunan matrilineal dari
almarhum jika yang meninggal adalah ibu, sedangkan jika yang
meninggal adalah Bapak maka pelaksanaannya bisa di rumah anak
perempuan atau anak laki-laki.

94
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Perlengkapan yang dibawa pada manjanguak mantah adalah bahan
yang mentah seperti ayam, beras, telur, beras ketan, kelapa, kopi dan
gula. Sedangkan pada manjanguak masak yang dibawa adalah bahan
yang sudah dimasak oleh pihak bako seperti ; ayam goreng, ikan
goreng, telur goreng, agar-agar dan kue tradisional.

Persiapan sebelum pergi ke rumah duka yaitu dengan menyiapkan
bahan yang akan dibawa, beras 3 sampai 4 liter, beras ketan 3 liter,
dan telur ayam 10 sampai 15 butir. Selanjutnya dimasukkan kedalam
bakul dan dibungkus dengan kain berwarna putih.

Berangkat ke rumah duka. Setelah semua persiapan selesai, orang-
orang akan dipanggil, maka seluruh rombongan mulai berangkat ke
rumah duka. Pada saat sekarang, apabila rumah duka jauh, maka
pergi menggunakan kendaraan, dan apabila rumahnya dekat maka
cukup dengan berjalan kaki saja.

Berdoa merupakan permohonan kepada Tuhan agar almarhum
diterima di sisi Nya dan keluarga yang ditinggalkan diberi
kesabaran.

Makan bersama. Semua masakan dan makanan yang dihidangkan
seluruhnya dimakan bersama-sama dengan urang siak.

Memberikan lemang. Sebelum tamu pulang maka akan diberikan

masing-masingnya.
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b. Tradisi manjanguak mantah dan manjanguak masak ada beberapa makna
yaitu : untuk menjalin hubungan tali silaturrahmi, sebagai ajang memberi
dan menerima, dan tolong menolong sesama makhluk sosial.

1. Makna aktivitas.

1) Berdoa maknanya kerendahan hati makhluk Nya dan pengakuan
syukur akan kebesaran Tuhan.

2) Makan bersama maknanya bentuk basa basi yang tinggi dari pihak
keluarga duka.

2. Makna pembawaan

1) Ayam maknanya diumpamakan sebagai orang yang meninggal.

2) Beras makananya sebagai kemakmuran bagi masyarakat, karena
beras merupakan makanan pokok.

3) Lemang maknanya tongkat untuk membantu almarhum atau
almarhumah berjalan menuju ke sorga.

c. Tanggapan masyarakat dalam tradisi ini adalah mereka keberatan karena
keadaan ekonomi yang kurang mampu, tetapi ada peraturan lisan dari
ketua KAN yang bernama Bapak Irwan ketika saya wawancarai kemarin
tanggal 27 januari 2016, beliau mengatakan tidak ada peraturan tertulis
tentang adat ini, yang ada cuma peraturan secara lisan, yang disampaikan
kepada masyarakat dihadapan: alim ulama, cadiak pandai, niniak mamak
seluruh suku, penghulu dan masyarakat Nagari Lunto yaitu ;
tradisi manjanguak mantah dan manjanguak masak di Nagari Lunto

wajib dipertahankan sampai sekarang, dan tentang pembawaan yang
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harus dibawa masyarakat untuk pergi ke rumah duka dikatakan beliau
bahwa sejak dahulu ada 3 yang wajib dibawa yaitu telur, ayam, dan
beras. Karena ketiganya memiliki makna masing-masing. Jadi beliau
mengatakan bahwa tidak harus semuanya dibawa, tetapi di antara salah
satunya, misalnya beras saja. Jadi tidak ada lagi masyarakat yang
keberatan dengan tradisi ini. Alasannya karena sudah merupakan adat
istiadat dan kebiasaan, ada kekhawatiran mendapat sanksi kalau tidak
dilaksanakan dan bermanfaat dalam kehidupan masyarakat. Jika
dianalisis bahwa masyarakat masih mempertahankan tradisi manjanguak
mantah dan manjanguak masak karena adanya sikap masyarakat yang
sangat tradisional dan adat istiadat atau kebiasaan yang sudah mengakar
kuat di dalam masyarakatnya. Disamping itu, dalam kehidupan
masyarakat Lunto biasanya hidup tolong menolong, hal ini
mengisyaratkan bahwa masyarakat Nagari Lunto tidak boleh menganut
paham individualistik yang hanya memikirkan diri sendiri, atau hanya
mengurus kepentingan diri sendiri. Masyaarkat Nagari Lunto dituntut
peduli terhadap lingkungannya, yang lemah harus dibantu, kalau ada
tetangga kena musibah kita bantu semampu kita. Hidup dan kehidupan
kekerabatan, kekeluargaan lebih diutamakan dari kehidupan diri sendiri
karena kita hidup bermasyarakat. Kebersamaan Ilebih utama dari
kesendirian. Tolong menolong dan gotong royong dalam menjalankan
hidup dan kehidupan mempunyai nilai yang tinggi dalam pandangan

adat. Dari sinilah kita bisa lihat kebertahanan tradisi manjanguak mantah
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dan manjanguak masak ini bagaimana pun perubahan budaya, tradisi
manjanguak mantah dan manjanguak masak ini tetap di jaga dan
dilestarikan.

Tradisi ini merupakan simbol yang memperlihatkan rasa kebersamaan
dalam menjalani kehidupan di tengah-tengah masyarakat. Masyarakat di
Nagari Lunto berkeinginan supaya tradisi manjanguak mantah dan
manjanguak masak diwariskan kepada anak-cucu sehingga tradisi ini
tidak hilang begitu saja ditelan zaman. Dengan diadakannya tradisi
manjanguak mantah dan manjanguak masak ini akan tercipta rasa
kebersamaan antar masyarakat, sehingga tidak ada lagi perbedaan.

d. Tradisi manjanguak mantah dan manjanguak masak merupakan tradisi
yang diteruskan dari satu generasi kegenerasi berikutnya yang diteruskan
secara lisan dan melalui proses sosialisasi. sebagai generasi penerus,
generasi muda menyadari bahwa tradisi manjanguak mantah dan
manjanguak masak ini merupakan layak untuk terus dipertahankan.

B. Saran

Penulis melihat tradisi Manjanguak mantah dan manjanguak masak
merupakan tradisi yang cukup unik dan menarik. Dalam tradisi Manjanguak
mantah dan manjanguak masak juga terkandung makna yang sangat berharga dan
berguna bagi seluruh masyarakat khususnya masyarakat Nagari Lunto. Namun
pada kenyataannya masih ada generasi mudanya yang belum memahami tentang
tradisi tersebut. Penulis berharap kedepannya generasi mudanya lebih memahami

makna yang terkandung di dalamnya, jadi tidak hanya sebatas melaksanakan
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karena sudah tradisi namun generasi muda menyadari bahwa tradisi ini adalah
milik bersama yang harus terus dapat dipertahankan.

Penulis menyadari penelitian tentang manjanguak mantah dan manjanguak
masak ini belum begitu sempurna. Penulis mengharapkan bagi pembaca yang
tertarik untuk melakukan penelitian dengan tema yang sama agar dapat untuk
menggali dan mengkaji lebih dalam lagi dengan melihat mengenai unsur-unsur

lain yang terdapat dalam kegiatan manjanguak mantah dan manjanguak masak ini.
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